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Abstrak 

Pendidikan di Indonesia adalah hal utama agar sumber daya manusia memiliki ilmu pengetahuan 
menghadapi tantangan di era globalisasi. Sekolah menengah atas dan sederajat di Indonesia ada SMA, 
SMK dan MA yang bertujuan untuk mengembangkan ilmu pengetahuan. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mendapatkan peta kemampuan dasar mahasiswa  pada prodi PTB di Unesa . 

Penelitian ini adalah penelitian analitis deskriptif, peneliti menyajikan data dan menggambarkan 
seperti apa adanya. Populasi penelitian ini adalah mahasiswa PTB yang berjumlah 588 mahasiswa, 
sampel penelitian ini adalah mahasiswa PTB angkatan 2009 sampai 2013 dengan jumlah 282 mahasiswa. 
Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan data dari BAAK, PUSKOM dan data transkrip. Data 
mahasiswa yang diperoleh dikelompokkan berdasar asal sekolah mahasiswa dan data nilai mahasiswa 
dikelompokkan berdasar kelompok mata kuliah. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa angkatan 2009 sampai dengan angkatan 2013 
dari asal sekolah SMK berpotensi lebih di ilmu teknik sipil dengan rata-rata tertinggi 3,05, praktek 3,57 
dan menggambar 3,05. Mahasiswa dari asal sekolah SMA dan MA berpotensi lebih di ilmu pendidikan 
dengan rata-rata tertinggi 3,28 dari SMA dan 3,23 dari MA. 
Kata kunci: peta kemampuan dasar, mahasiswa PTB, berdasar asal sekolah 

  

Abstract 
 
 Education in Indonesia is the main thing that human resources have the knowledge to face the 
challenges and demands in the era of globalization. High school and equal in Indonesia there SMA, SMK, 
and MA which aims to develop science. The purpose of this study was to map the basic capabilities of 
students in PTB Unesa. 
 This experiment is a descriptive analytical research, researchers presenting data and describe 
what their. This research is the student population totaling 588 students PTB, samples of this study are 
students PTB class of 2009 until 2013 with the number of 282 students. This research is done by 
collecting data from BAAK, PUSKOM and transcript data. Student data obtained and then classified by 
the school of origin and the value data broken down by groups of subjects.  

The research results that students from 2009 until 2013 the based school student from SMK 
potentially more in civil engineering with the highest average price of 3.05, practices 3.57 and draw 3.05. 
Student from SMA and MA potentially more in education with the highest average 3.28 from SMA and 
3.23 from MA. 
Keywords : map basic skill, students PTB, background in high school
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PENDAHULUAN  
 

Sekolah menengah atas dan sederajat di 
Indonesia bertujuan untuk mengembangkan ilmu 
pengetahuan namun berbeda aspek yang diajarkan. 
peserta didik di SMK diharapkan dapat 
mengembangkan diri sejalan dengan ilmu 
pengetahuan, teknologi dan kesenian, serta 
menyiapkan peserta didik untuk memasuki dunia kerja 
namun di SMA lebih bertujuan untuk perluasan 
pengetahuan guna melanjutkan pendidikan ke jenjang 
yang lebih tinggi. Lain hal di MA yang mendapat 
kurikulum seperti SMA hanya saja pada MA terdapat 
porsi lebih mengenai pendidikan agama dan 
pengelolaannya pun dilakukan oleh kementrian 
agama. 

Proses penyampaian materi perkuliahan di 
program studi Pendidikan Teknik Bangunan (PTB) 
jurusan teknik sipil fakultas teknik universitas negeri 
Surabaya tidak ada perbedaan antara mahasiswa 
tamatan SMK, SMA dan MA.beberapa contoh pada 
mata kuliah dengan pengajar memberikan perkuliahan 
langsung kepada mahasiswa tamatan SMK, SMA dan 
MA. Jika dikelompokkan maka akan terdapat 
kelompok mata kuliah sebagai berikut ; mata kuliah 
pendidikan, mata kuliah keterampilan (praktek), mata 
kuliah teknik sipil dan mata kuliah menggambar. 

Hasil penelitian Prayudi, dkk (2013:82) 
menyimpulkan bahwa, ada perbedaan hasil belajar 
mahasiswa berdasar asal sekolah menengah. 
Mahasiswa asal SMK mempunyai IPK rat-rata 2,763 
dan mahasiswa asal SMA mempunyai  IPK rata-rata 
2,527. Berdasarkan buku wisuda ke-80 terdapat 13 
lulusan PTB dengan IPK rata-rata 3,26. Wisuda ke-81 
terdapat 40 lulusan PTB dengan IPK rata-rata 3,08. 
Wisuda ke-82 terdapat 15 lulusan PTB dengan IPK 
rata-rata 3,09. 

 
RENCANA PEMECAHAN MASALAH 

Pengumpulan data-data mahasiswa yang 
diperoleh dari  BAAK berupa data lulusan dan data 
transkrip nilai mahasiswa. Data dari PUSKOM 
UNESA berupa data asal sekolah menengah 
mahasiswa. Data-data tersebut di kelompok-
kelompokkan dari asal sekolah mahasiswa yang dari 
SMA, SMK, dan MA kemudian mengelompokkan 
data nilai transkrip berdasar kelompok mata kuliah 
yaitu kelompok mata kuliah kependidikan,keteknik 
sipilan, menggambar dan praktek. 

Selanjutnya adalah melakukan pengumpulan 
dokumen dalam rangka mengumpulkan data untuk 
kemudian diproses. Pengumpulan data dilapangan 
dapat berupa quisioner mahasiswa yang masuk dalam 
penelitian.Dari data-data tersebut dapat dilakukan 
pengolahan data dan analisa data meliputi 
penyuntingan, tabulasi sebagai dasar penarikan 
kesimpulan. 

 

TUJUAN PENELITIAN 
Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui 

peta kemampuan dasar mahasiswa yang berasal dari 
SMK, SMA dan MAN pada Program Studi 
Pendidikan Teknik Bangunan Jurusan Teknik Sipil 
Fakultas Teknik Universitas Negeri Surabaya. 

 
KAJIAN 

Program pendidikan tinggi, pendidikan tinggi 
merupakan jenjang pendidikan setelah pendidikan 
menengah yang mencakup program pendidikan 
diploma, sarjana, magister, spesialis, dan doktor  yang  
diselenggarakan oleh pendidikan tinggi. perguruan 
tinggi adalah wahana tenaga ahli yang diharapkan 
mampu mengembangkan ilmu pengetahuan dan 
meningkatkan kualitas dan memberi sumbangan 
kepada pembangunan. Sebagia usaha sistematis untuk 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia. 

Pendidikan teknik bangunan adalah salah satu 
program pendidikan di jurusan teknik sipil universitas 
negeri Surabaya yang mempunyai visi menghasilkan 
pendidik teknik bangunan yang unggul dalam 
pendidikan dan keilmuan. 

Kompetensi pendidikan sekolah menengah 
dapat dibagi menjadi SMK, SMA dan MA. Untuk 
SMK dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan 
Nasional (UUSPN) No.20 tahun 2003 pasal 15 
menyatakan bahwa pendidikan kejuruan adalah 
pendidikan menengah yang mempersiapkan peserta 
didik terutama untuk bekerja dalam bidang tertentu. 
Pendidikan kejuruan mempersiapkan tenaga yang 
memiliki keterampilan dan pengetahuan sesuai dengan 
kebutuhan persyaratan lapangan kerja dan mampu 
mengembangkan potensi dirinya dalam mengadopsi 
dan beradaptasi dengan perkembangan teknologi. 
Kompetensi kejuruan disesuaikan dengan kebutuhan 
industri dan lapangan kerja. Untuk SMA merupakan 
pendidikan yang mengarahkan peserta didik untuk 
lebih memahami bidang keilmuan tanpa 
mengutamakan keahlian atau keterampilan selayaknya 
pendidikan di SMK. Untuk MA merupakan jenjang 
pendidikan menengah yang hampir sama dengan 
SMA, hanya saja sekolah ini dikeloloa langsung oleh 
kementerian agama. Kompetensi di MA sama dengan 
SMA hanya saja pada sekolah ini lebih mengarah 
kepada pendidikan agama islam. Selain mengajarkan 
mata pelajaran seperti pada sekolah dasar, ada 
tambahan pelajaran seperti Al-Quran dan Hadist, 
aqidah dan akhlak, fiqih, sejarah kebudayaan islam 
dan bahasa arab. 

Kompetensi menurut Spencer dalam Palan 
(2007) adalah sebagai karakteristik dasar yang 
dimiliki oleh seorang individu yang berhubungan 
secara kausal dalam memenuhi kriteria yang 
diperlukan dalam menduduki suatu jabatan. 
Kompetensi terdiri dari 5 tipe karakteristik, yaitu 
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PENUTUP 
 
SIMPULAN 

Berdasarkan dari data yang sudah 
dikumpulkan dan dianalisis maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa : 
1. Mengacu dari hasil analisis data pada mahasiswa 

asal sekolah SMK angkatan tahun 2010, 2012 dan 
2013 berpotensi lebih di mata kuliah kelompok 
ketekniksipilan, namun angkatan tahun 2009 dan 
2011 berpotensi lebih di mata kuliah praktek dan 
menggambar. Dari analisa tersebut maka dapat  
diambil kesimpulan bahwa mahasiswa asal SMK 
berpotensi lebih di mata kuliah ketekniksipilan 
dan menggambar. 

2. Ditinjau dari hasil analisis data pada mahasiswa 
asal sekolah SMA angkatan tahun 2009, 2011, 
dan 2013 berpotensi lebih di mata kuliah 
kelompok pendidikan, namun angkatan tahun 
2010 dan 2012 berpotensi pada mata kuliah 
kelompok ketekniksipilan dan praktek. Dari 
analisa tersebut maka dapat diambil kesimpulan 
bahwa mahasiswa asal SMA berpotensi lebih di 
mata kuliah pendidikan dan praktek. 

3. Berdasarkan dari hasil analisis data pada 
mahasiswa asal sekolah MA angkatan tahun 2012 
berpotensi lebih pada mata kuliah pendidikan dan 
praktek, dan angkatan 2009, 2010, 2011, 2013 
berpotensi pada mata kuliah menggambar dan 
ketekniksipilan, namun keseluruhannya masih 
dibawah SMA dan SMK. 

 
SARAN 
1. Untuk institusi dalam hal ini jurusan teknik sipil, 

penyeleksian masuk mahasiswa pada prodi PTB 
pada saat tes keterampilan dibrikan soal yang 
didalamnya terkait pengetahuan tentang  keteknik 
sipilan, pendidikan, praktek dan menggambar 
sebagai dasar awal dan gambaran ilmu yang akan 
didapatkan oleh mahasiswa. 

2. Untuk mahasiswa prodi PTB agar selisih nilai 
merata atau seimbang antar asal sekolah maka 
yang berasal dari SMA dan MA agar ditingkatkan 
lagi belajar di mata kuliah kelompok teknik sipil, 
praktek dan menggambar, sedangkan yang berasal 
dari SMK lebih ditingkatkan lagi belajar di mata 
kuliah kelompok pendidikan. 

3. Saran untuk penelitian selanjutnya agar 
menganalisis dari mata kuliah yang lain seperti 

pada kelompok teknik sipil bisa mengambil dari 
mata kuliah struktur beton, struktur baja, pada 
kelompok pendidikan bisa ditambahkan mata 
kuliah media pembelajaran, pada kelompok 
praktek bisa ditambahkan mata kuliah praktek 
beton, praktek ilmu ukur tanah, praktek mekanika 
tanah dan untuk menggambar bisa ditambahkkan 
menggambar cad. 

 
DAFTAR PUSTAKA 
Oemar Hamalik. 2008. Kurikulum dan Pembelajaran. 

Jakarta: Bumi Aksara 
 
Palan, R. 2007. Competency Management-A 

practicioner’s Guide (Competency 
Management, Teknik Mengimplementasikan 
Manajemen SDM Berbasis Kompetensi 
Untuk Meningkatkan Daya Saing 
Organisasi). Jakarta: PPM 

 
Prayudi, dkk. 2013. Studi Perbandingan Hasil Belajar 

Mahasiswa Yang Berasal Dari SMK Dengan 
SMA Pada Program Studi Pendididkan 
Teknik Bangunan Jurusan Teknik Sipil 
Fakultas Teknik Universitas Negeri 
Padang.(Online).http://ejournal.unp.ac.id/ind
ex.php/cived/article/view/1110/951 

 
Sugiyono, 2012. Metode Penelitian Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta 
 
Sumiarti, Elni. 2003. Analisis Perbedaan Prestasi 

Belajar Mahasiswa Yang Berasal Dari SMU 
dan SMK Sosial Pada Jurusan Administrasi 
Niaga Politeknik Negeri 
Padang.(Online).http://ejournal.unp.ac.id/ind
ex.php/article/view/1412/5080 

 
Suparno. 2005. Membangun Kompetensi Belajar. 

Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan 
Tinggi Depdiknas 

 
Universitas Negeri Surabaya. 2014. Buku Wisuda Ke-

79 Sarjana dan Diploma. Surabaya: Unesa 
 
Universitas Negeri Surabaya. 2014. Buku Wisuda Ke-

80 Sarjana dan Diploma. Surabaya: Unesa 
 
Universitas Negeri Surabaya. 2014. Buku Wisuda Ke-

81 Sarjana dan Diploma. Surabaya: Unesa 
 
Universitas Negeri Surabaya. 2015. Buku Wisuda Ke-

82 Sarjana dan Diploma. Surabaya: Unesa 
 


